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TEMUAN. DISKUSJ, SIMPULAN, lMPLIKASl DAN SARAN 

A. Temuan 

Temuan bcsamya sumbangan kecerdasan emosionaJ (60,68%). komunikasi 

interpersonal (68,23%), dan secara bersama-sama kecerdasan emoS~ooal dan 

komuni.kas1 interpersonal (74,7%) terlladap motivasi kelja Majelis Guru eli 

P~wen Darul Arafah ditentukan olch ken~gan 63hwa, 3dallya 

persaingan dan komperisi yang seba1 di antara Majelis Guru di Pesantrcn Darul 

Arafah merupakan pendorong terciptanya ildim ketja yang makin kondusrf 

sehingga memotivasi Majelis Guru untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 

yang pada gtlirannya akan meningkatkan prest.aSi kerja yang bersangl'Utan. 

Mottvasi ke~a drrnaksud dapat lerlibat dengan terbinanya komunikast 

interpersonal yang efuktif baik antara bawahan dengan atasan maupWl antara 

bawahan dengan bawahan. dan tert>inanya kecerdasan emosional yang terwujud 

pada adanya kepeduhan sosial antar sesama Majelis Guru. empat1, keterbukaa~ 

kebersamaan, dan kerjasama yang baik di antara sesama Majelis Guru dan antar 

Wlit kerja. Hal in.i juga terlihat dari tidak adanya pcrtcnlangan yang berarti di 

antara manajemen MTs., SMP, ~ dan SMU yang dik.elola Jembaga Pesantren 

DaruJ Arafah. Baltkan yang terjads adalah sebaliknya, yaitu adanya persamgan dan 

kompettst yang positif baik antara masing-masing Majelis Guru maupun aotar 

manaJemen ooit. 
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Kebijakan manajemen Pesantrcn Darol Arafah yang dengan diperbaikinya 

kesejahteraan Majelis Guru baik melalui kcnaikan gaji atau honor dan twljangan 

serta dilengkapinya sarana prasarana kerja dan fasilitas tempa1 tinggal serta 

pemberian bonus tahunan. dan daJam upaya peoingkataJil sumber daya manusia 

diberikan juga kesempatan untuk melanjutkan pendidikan kc jenjang SJ dengan 

memberikan subs1d1 SPP serta beastswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

S2 (telah tcrealisasi sebanyak 4 orang). dan kedapan (sc~g dalam pengkajian) 

akan dibcrikanoya ~tman kepada MajeJjs Guru yang berprcsta.~i . Hal inilah 

yang memotivasi Majelis Guru Pesantren Oaru1 Arafah rnelalui peningkatan 

kecerdasan em~ional dan mengefektifkan komunikasi interpersonal di antara 

sesama komponcn organisasi, sehingga menimbuJkan p.ersaingan dan kompetisi 

yang sel1at dan posiof unruk menghasil prestasi kerja yang tmm.ri scsuai dengan 

tujuan organtsas1. 

B. Diskusi 

Motivasi kerja merupakan salah satu kwtcl keberhasJian mencapaj tujuan 

organisasi, nrumm demilcian tinggj rendahnya mottva."i kerja tcrsebut akan sangat 

bergantung kepada kecerdasan emosionaJ dan kornunikaSJ intcrpcrsonaJ. HaJ ini 

terbukti dari kesimpulan basil penelitian yang telah diurailcan di atas. mcnunjukkan 

bahwa motivas1 ketja mempunyai hubwtgan positif dcngcm kcccrdasan emosional. 

Hasil ini sesuai ~'llgan yang dikemuk.akan Goleman (1995). kecerdasan cmosiooal 

mencakup kemampuan unruk memotivasi diri sendiri. Dengan dcrTUkian semakin 
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baik kecerdasan emosiooal seseorang maka scmakin tmggj motivasa kelja yang 

bersangkutan. Hal tcrsebut diperi<uat oleh Stein dan Book (2002) bahwa mengenali 

emosi seodiri adalah langkah penama untuk meoerapkan maoajemeo yang efekrif. 

Kesadaran din adalah filk:tor penting dalam memotivasi diri sendiri WJtUk 

melakukan yang terbaik dari waktu ke waktu. 

Komunik.asi interpersonal mempunyai korelasi positif dengan motivasi 

kelja.Dari hasil perbitungan dan analisis menuojukkan bahwa variabel komunikasi 

mterpersooal penllng dalam meoentukan tingginya motivasi kt.'lja Majelis Gwu di 

Pesantren Darul Arafah.. 

Dalam keh.idupan orgllllisasi, komunikasi interpersonal memegang pern.nan 

penting terutama untuk membaogkitkan morivasi ke:rja melalui kootak sosial dan 

internksi antara atasan dengan bawaban atau bawahan dengan bawahan. Hal ini 

senad.1 dengan yang dikemukakan Kartooo ( 1994 ). bahwa peranan komtmikasi 

interpersonal sangat penting dalam meningkatkan kinelja terut.ama untuk meng· 

bubungkan scmua unsur yang melakukan inta-elasi pada sctnua lapisan. 

meWilgkalkan rasa lallggung jawab, dan memunculkan saling pcngertian daD 

sating mengbargai rugas masing-masing. Uengao demooan, adanya komuoikasi 

interpersonal yang efekrif di antara atasan dan bawahan atau bawahan dengan 

bawahan dapat meociptlkan suasana hobungan ke:rja yang bannonis sena dapat 

memotivnsi guru daJam melaksanakan tugasnya. M.OOn efektif komuniksi 

interpersooal da1am orgaoisasi, malca lnakin tioggi tingbr motivasi kerja Majelis 

Guru di Pesantreo Darul Arafah. 
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C. Simpulan 

Dari hasil pcngujian lupolesis penelirian yang diajukan terbukti bahwa 

v.uiabet kecerdasao emosional (X1) dan komunikasi interpersonal (X2}, baik secara 

sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama mempeng41ruh.i motivasi ketja (Y). 

oleh brena itu dari jabaran hasil pedlihmgan dan pt:ngujian hipotesis seperti 

dikemukakan pada bah terdahulu dapat diambil beberapa simputan sebagai 

berikut: 

Pertama. kccerdasan emosiooal mempuny.u hubungan posinf dan 

signifikan dengan motivasi kerja. Menurut basil perhiUmgan dikctahui kekuatan 

hubungan tersebut yang dinmjukkan dengan koe6sien korelasi sebesar 0,779. 

koefisien detenninasi (r) kecerdasan emosiooal terllad:q> morivasi kerja adalah 

0,6068. Nilai im artinya bahwa stanbangan keccrdasan emos10nal lerhadap 

:morivasi kerja sebesar 60,68%. Per.;amaan regresi untuk hubungan (Y) atas (X1) 

ada.lah Y -= 5 I ,0 I + 2,56X 1• Dari persamaan terscbu1t dapat dikatakan bahwa 

peningkatan atau penurunan satu saluan skor pada k..:<::erdasan cmosional, akan 

dJiknu dengan kenaikan atau penurunan skor motivdSi keTja. Bcsarnya kenaikan 

dan penurunan tersebut rata-rnta sebesar 2,56 pada koo5Umt.a S 1,0 I. oleh k.areoa iru 

dari basil scperti diuraikan di alas dapat disimpuJkaJn bahwa semakin tinggl 

kecerdasan emosional maka akan semakin tinggi pu)a motivasi kerja Majelis Gmu. 

Kedua., komunikasi interpersonal mempunyai bubungan positif dan 

signifikao dengan morivasi kerja. Dari basil pcrltitungan diketahui kekuatan 

hubungan tcrsebut yang diperlihatkan dengan koefisie111 korelasi scbesar 0,826. 
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koefisien determinasi diperoleh 0,6823. Nilai ini art1inya babwa smnbangan 

komunikasi interpersonal terbadap moti\o-asi keija ~:bcsar 68,23 % yang 

diperlibatkan dengan persamaan regresi Y = 16,05 + o.84Xl. Nilai t1an per.;amaan 

tersebut rncmunjlkkan bahwa pcnjngkatan atau penwunan satu satuan skor pada 

komunikasi interpet'S003l, akan diikuti deogao kenaOO:tD atau penurunan satu 

satuan skor pada monvasi ketja rata-rata sebesar 0,84 pada konstanta 16,05. Hasil 

dJ atas dapat diSlmpulkan babwa semakin efektif komwtikasi interpersonal. maka 

semakm nnw pula morivast kerja Majelis Guru. 

Keti~ kecerdasan emosional dan kouumi.kasi intcrpcrsooaJ secara 

bersama-sama mempunyai hubuogan posittf dan signifikan dengan motivasi kerja. 

Kekuatan hubungan kedua variabel tersebut ditunjukkan dengan kocfisien korelasi 

sebesar 0,864 dengan bentuk hubungan dinyatakan melaJut perwnaan regresi 

tinier Y 24,05 + 1.23 X1 + 0.56 X1. Besamya koc~fisien deienniaasi ketiga 

variabel tersebut adalah 0,747. Hal ini berarti bahwa besamya SliDbangan 

kcccrdasan cmosional dao lcomuni.kasi interpersonal secara bersama-sama terhadap 

mohvast kerja sebesar 74,7%. Oengau nilai tersebut bemrti keccrdasao emosional 

dan komunikasi interpersonal secara bersama-sama dapat menentukan dan 

membcrik.an sumbangan yang berarti terhadap motivasi ketja. Dcngan demikian 

dapat disimpulkan bahwa apabila kecerdasan emosiooal dan komunikasi 

intefl>'!rsonal secara bersama-sama diringkatkan, maka motivasi ketja Ma.JCIIS 

Guru juga akan rneningka1. 
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Keempat. menurut hasiJ analisis korelasi parsial diketahui babwa jika 

hubWlgan variabel-variabel bebas ini dipelajari sendiri-sendiri dengao mengontrol 

variabcl bebas lannya, temyata hasilnya menuojukkan hubungan yang posjtif dan 

signifikan. Deng.an demikian dapat dikatak.an hubungan antara kecerdasao 

emosional deoga1 motivasi kelja apabila variabel komunikasi interpersonal 

dik.ontrol, ternyata hubWl~ya signifik.an, dengan koefisicn korelasi parsial ry. 12 

sebesar 0,4499. Di sisi lain hubWlgan antara komunikasi interpersonal deogan 
----------------~ 

motivctSi kerja apabita \'3Jlabel kecerdasan emosionaJ dikontrol, temyata 

hubtmgannya juga signifikan dengan koefisien korelasi par.;ial sebesar 

r1 21 - 0,5971 . Hal ini menuojukkan bahwa, kecerdasan emosiooal dan lcomunilc.asi 

inrerpcrsonal terhadap motivasi kezja baik sccara sendiri-sendtri maupun secara 

bersama-sama dcngan melakukan pengootrolao pada salah satu variabel bebas 

1tdaJah signjfikao. 

Kelima, dari basil penguJJan hipOtesis dapat diketahui bahwa salah s:atu 

dari dua variabel bebas, yakni variabel komunil.a:,i i.ttlc:tpasonal, baik secara 

.sendiri~sendiri maupun secara bersama-sama dengan mengontrol variabel Jainnya 

merupabn variahel yang memberikan sumbangan leblh besar temadap motivasi 

kerja. Hal ini beruti untuk meoingkatkan morivasi kerja dapat ditempuh dengan 

earn meogefektifbn komunikasi interpersonal, dan untuk selanjutnya bam 

meningkatk'"311 kecerdasan emosionaJ. 
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D. lmplikasi Penelitian 

Motivasi kerja merupakan salah satu lrunci kcbcrbasa1a.n meocapai rujuan 

urganisasi, oamuo demi.kian tinggi reodahnya tingkat motivas.i tersebut akan 

sangat bergantung kepada kt!CeTdasao emosional dan komunikasi interpersonal . 

Hal ini terbukti dari kesimpulan basil penelitian yang telab diuraikan di atas, 

menWljukkan bahwa motivasl kerja mempunyai bu~ posinf dengan 

keterdasan emosiooaJ dan kom~ interperSOnal. Oleh 1careoa itu. implikasi 

telltadap organisasi yang dalam hal ini ada1ah Pesantren Uarul Arafah Deli 

Serdang harus seoantiasa berupaya meningkatkan kecerdasan emosional dan 

komunikasi interpersonal. Beberapa upaya yang ~ dilakukan antara Jain dapat 

chkemukakan sebagai benlrut : 

I. Upaya Meningkatkan Motivasi Kerja Melalui Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosiona1 yang telah dikemukakan pada bah sebelumnya, 

yakni meocakup pengendalian diri, semang;~t, dan kctekunan, serta 

kemampuan ootuk memotivasi diri soudiri dan bcrtahan mcngbadapt frusta.si, 

kesanggupan menghad.api dorongan hati dan emosi, tidak meleblli-lebihkan 

kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress ndak 

melumpuhkan kernampuan berpilcir, W1tuk membaca perasaan terdalam orang 

Jain (empati} dan berdo'~ wttuk memelibara hubungan dengan sebaik-baiknya, 

kcmampuan I.:Dtuk menyelesaikan konflik. ~a untuk memimpin. Orang­

orang yang dikuasai dorongan hati yang kurang memiliki kendali diri, 

menderita ._ekurangmampuan pengendalian moral . 
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Derdasarkan peogaJaman. apabila suatu masalah menyangkut 

penp.ambiJan keputusan dan tindakan, ac;pek perasaan sama penting dan senng 

kali lebih penting danpada oalar. Emosi itu memperlcaya: model pemikiran 

yang tidak menghiraukan emosi merupakan model yang miskin. 

Bagaimanapun. keardasan tidaklah berarti apa-apa bila ernosi yang berkuasa. 

Kecerdasan emosioanal menambahk.an jauh lebih banyak sifar--sifat yang 

membuat kita meo.jadi lebih manusiawi. 

Banyak oukti memperliliatkan bahwa orang yang secara emosiona1 

cakap yang mengetahui dan menang:ani pernsaan merek.a sendiri deogan baik. 

dan yang mampu membaca dan menghadapi petaSaan orang lain dengan 

efektif memilik.i keuntungan dalam setiap bidang kehidupan, entah itu dalam 

hubu.ngan asmara dan persahabatan .. ataupun dalam menangkap aturao-aturan 

t.ak tertulis yang m~:nentukan kebedlasilan dalam politi.k otganisasi. 

Orang dengan keterampilan emostonal yang berkembang baik berarti 

kermmJ!)<man besar ta akan bahagia dan berhasil dalam kchidupan, menguasa.i 

kebiasaan pikiran yang mendorong produktivttas mereka. Orang yang tidak 

dapat menghtmpun kendali tertentu atas kehidupan emosionalny.t akan 

1ncngaJanu pertanmgan bathin yang merampas kcmampuao mereka untuk 

bcrkonsentrasi pada karier/pekcrjaan atauplDl mtuk memiliki pikirao yang 

;cnuh 

Bagaimana kita membina sena mempersiapkan bawahan kita dalam 

rangka meningkatkan motivasi kerja mereka ?. Perlu pendjdi.kan kecakapan 
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manusiawi dasanah, sepeni kesadaran diri, pengeodalian diri., dan empati, seni 

mendengarkan, menyelesaikan pertentangan dan kerja sama. Kendati teroapat 

kendali sosial, dari waktu ke waktu nafsu seringkali menguasai oalar. Perlu 

adanya keseimbangan antara kecerdasan rasional dan kecerdasan emosional. 

Keberbasilan hidup ditentuk.an oleb keduanya 

Ajaran Socrates : Kenalilah dirimu menunjukkan inti kecerdasan 

cmosional : kesadaran akan perasaan diri sendiri sewalctu perasaan itu timbul. 

Pdatihan wttuk meoyatakan perasaan negarif (trumlh, frusta.si, kccewa, 

depresi, cemas) menjadi amat penting. Pelampiasan yang tidak tepat jusaru 

menambah intensitas, bukan mengurangi. Cara berpikir menentukan cara 

mernsa, oleh karenaoya berpOOr positif sangatlah d:iperlukan. 

Ketekunan, kendali dorongan hati dan emos1, pcntmdaan pcmua.san 

yang d1paksak:m kepada diri sendiri deo:U suaht sasaran., kcmampuan untuk 

mcogctahui bagaimana perasaan orang lain (empati), dan manajemen diri 

mempakan hal yang dapat dipel:ljari. PcngaJaman dan pcndidikan di masa 

kanak kanak sangat menentukan dasar pembentukan ketrampilan sosial dan 

emosional. 

2. Upaya Meningkatkan Motivasi Kerja Melalui Komunikasi Interpersonal 

Unsur komunikasi interpersooal mempunyaj korelasi positif dengan 

motivasi kecja, karena hubungan kCJja yang bannonis antar Majclis Gwu 

tennasuk pimpinan akan membangkjtkan gairah dan motivasi kcrja. Oleb 
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karena ·~ komunikasi interpersonal yang telah ada perlu dipertahankan dan 

dikembangkan terus melalui berbagai kegiatan penemuan secara be~ baik 

melaJui rapat koordinasi maupun kerja ke1ornpok atau kemungkinan bisa 

dikembangkan melalui fonun sdaturahmi (STM). ataat melalui coffee morning 

yang diadakat setelah seoam pagi sctiap semin~ sekali. Karena kegiatan 

scpertj ini akan mcmbenlcan kescmpatan berdialog sccara bebas dan terbuka 

mengcnai keluhao dan permasaJahan serta saling tukar menukar pikiran di 
-------------------1 

antara Majelis Guru. Selain ttu Juga slkap kefjasama, kebersamaan. saling 

meoghargai dan sating mengbonn.ati serta saling menerima gagasao di antarn 

Majclis Guru dapat dibina dan dikembangkan melalui kerja kelompok 

(team work). 

E. Saran-Saran 

Dari h.asil pembahasan peoelitian. simpulao, dan implikas1 seperti telah 

diuraikan di atas, maka penulis mcngaJukan saran sebagai lJerikut : 

Pendidikan dan pelatilian merupakan salah satu .sardfla pembinaan da11 

pengembaugan brier Majelis Guru dalam rangka meoempatkan yang 

bersangkutan dalarn posi.si jabatan yang tepar. Salah satu program diktat yang 

mcnyangkut bidang kecerdasan emosional adalah EQ Tmining atau MQ Training. 

Diklat ini mcrupakan diklat yang harus diikuti seluruh Majclis Gum terlebih 

Majelis Guru yang telah dan atau akan menduduki jabatan strul1Urill. baik untuk 

jabatan unit maupun sub unit. Mengingat Pesantren Daru1 Arafah sebagai lembaga 
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yang berkompeten dan bertanggtmg jawab dalam penyelenggaraan pendidikan. 

1naka disarankan agar seoantiasa meogembangkan kurikulumnya dengan mengacu 

pada standar kanpetensi guru atau dirancang berdasaJkan analisis kebutuhan 

kompetensi seorang pernimpm yang efektif, baik pada level bawah sampai dengan 

level atas, termasuk rnaten lokal sesuai dengan kebutuhan kompetensi 

kcpemimpinan di Pesantren Dam) Arafah. Materi teknik komunikasi dan teknik 

memotivasi hendaknya ctimasuldcan da1am hui1rulum d.iklat tersebut. Kemudlan 

tujua.n program pelatibannya dirumuskan secara jclas dan tegas, sehingga sasaran 

dan outputnya JUga jelas. Mala ajamya disusun secara berstruk.tur dan sistematis. 

Disamping iru, dalam unplementasinya harus mcmperbatikan berbagai aspek. 

antara lain pendebtan dan metode yang ctigunalam scnantiasa memperbatikan dan 

mcmpcrtimbangj<an prinsip-pnnsip andragogi yang lebih menekankan pada proses 

JX!mbelajaran rnteraktif yang rnemungkinkan aktivitas dan partisipasi peserta lebib 

domman. Untuk itu, di dala.m merekrut calon Majelis. Gunt hendaknya iliseleks• 

l~rdasatl.an kualifikasi kompetensi pengctahuan dan keterampilan, baik yang 

menyaugkut kcpendidikan maupun materi substansinya. tennasuk Juga faktor 

slkap dan prilakWJya. Sejalan dengan itu t>ahan pernbelajaran berupa modul , alat 

bantu latthan dan lam sebagainya perlu dipersiapkan secara memada1 

Untuk hal tersebut, tentunya Pesantren Darul Ara.fah harus melakukan 

koordinasi dengan pibak terlcai1, antara Jain Dinas Diknas, Depag serta instansi-

instans.i tcrka.it yang datam hal ini Perguruan Tmggi yang berkompeten dalam 

peodidikan. 


